BAB III

HETODOLOGI PENELITIAN

3.1 Metoda Penelitian

Tujuan uwtama penelitian inil ialah untuk mengungkapkan
efektivitas metoda latihan praktek berdistribusi linier (KLP-
BL), metoda latihan praktek berdistribusi progresif (HLPBP)
dan metcda latihan praktek padat (MLPP) dan dampaknva terha-
dap penguasasan keterampilan dalam permsinan bola basket.

Untuk mencapail tujuan itu diperlukan data berupa skor
perolehan (gain score) yang menunjukkan taraf penguasaan
keterampilan dalam permainan bola basket dari peserts didik.
Prosedur ini digunakan dengan alasan bshwa hasil belajar ke-
terampilan motorik dapat diobservasi dan dianalisis berdasar-
kan perubshan antara kemampuan sebelum dan sesudah menmnper-
cleh perlakuan yvang digambarkan dalam desain eksperimen.

Berdasarkan hal tersebut, maka meteda vang digunakan
dalam penelitian ini ialsh metoda eksperimen. Maksud dari
metcda eksperimen dijelaskan oleh Hyllegard (18883 adalah
cara mengadakan kegiatan percobsan yang bertujuan untuk me-
nemukan hubungan sebab skibat sntara variabel-variabel vang
diselidiki. Suatu eksperimen selalu dilakukan dalam kondisi
dimana satu ataun beberapas variabelnya dapat dikontrol. Kon-
trol dalam penelitian ini mengsandung dua arti, pertama adanysa
variabel vang bersifat tetap dan variabel lainny=a bebas;
Kontrol dalam arti yang kedus ialah kontrel bagi kelompok
vang tidak dikenakan variabel eksperimen.

6o
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Dalam penelitian ini terdsapat variabel-variabel vang di-
kontrol sifat-sifatnya sehingga bersifat tetap atan konstan.
Sementara variabel lainnyva bebas. HLPBL, MLPBP dsn MKLPP me-
rupakan variabel ©bebas, sedangkan penguasaan Keterampilan
nola basket merupakan variabel terikat atau tergantung (ting-
kat kemampuan tergantung pada variabel bebas). agar 1lebih
jelas, hubungan antara variabel-varisbel yang terlibat dalam

penelitian dilukiskan dalsm Gambar 3.1 di bawah ini.

Yariabel Bebas
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Gambsr 3.1

Hubungan Sebab-Akibat sntara Metoda dan Penguasaan
Keterampilsan Bola Basket

KEeterangan:

Xl = EKelompok MLERL

Xo = Relompok MLPBP

X3 = EKelompok MLPP

Y = Penguassan keterampilan permainan bola basket

Keempat wvariabel tersebut di atss merupakan variabel

vang menjadi objek pengamstan selams penelitian berlangsung.
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Di samping itu, tentunya terdapat variabel-variabel lain vang
akan terlibst dan didugs mempengaruhi hasil penelitian, se-
perti: wusia, Jjenis kelamin, Kemampuan awal, aktivitas seje-
nis di luar eksperimen, fasilitas dan slat vyang digunakan,
kemampuan guru dalam mengajar, kesediaan mengikuti program
iatihan, kesehatan, kebugaran jasmani dan bakat peserta didik
vang terlibat dalam eksperimen. Untuk itu, variabel-variabel
vang bersangkutan perlu dikendalikan supaya tidak berpengaruh
terhadap hasil eksperimen. Variabel tersebut dikatakan
variabel kontrol.

Dalsm suatu penelitian eksperimental perlu dipilihk sustu
dessin yvang tepat, sesuai dengan kebutuhan variabel-variabel
vang terkandung dalam tujuan penelitian dan hipotesis vyang
diagjukan. Desain penelitian dalam studi ini seperti dalam

Gambar 3.2 di bawah ini.

Treatment
X1
Kelompok A Tl p T2
X2
Kelaompok B T3 > T4
X3
Kelaompok C Tg > Tg
Gambar 3.2

Desain Penelitian



68

Keterandgan:
Tl, Tas T5 = Tes keterampilan sawal (sebelum eksperimen)
Tz, Tg4: Tg = Tes keterampilan akhir (setelah eksperimen)

Xl = Ferlskuan dengan KLPRL
X~ = Perlakuan dengan MLPBP

X5 = Ferlakusn dengan MLPP

3.2 Populasil dan Sampel Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah para sisws (putras)
kelas I1 Sekolah Menengah Umum di Tasikmalava dan sampelnysa
adalah sebagian dari jumlah populasi. Jumlah sampel ditetap-
kan sebanyak 90 orang. Langksh awal pemilihan sampel adalsh
menyebarkan daftar 1isian kepada seluruh siswa tentang
kesediaan mengikutili pembinaan atau latihan pembinasan bola
basket .

Cara ini dilakukan untuk menjzaring subyek yasng bersedia
menglkuti pembinaan bola basket. Dengan bersedianya subvek
mengikuti pembinzsan ataw latihan, maka diharapksn subyek
tersebut dapat mengikuti seluruh program latihan yvang telah
ditetapkan dengan sungguh-sungguh, sehingga program latihan
berjalan dengan baik.

Dari hasil penyaringan formulir kesedissn mengikuti
program latihan yvang disebarkan kepada seluruh populasi se-'
banyask 150 orang, ternysata 108 orang bersedia mengikuti
program latihan. Oleh karens jumlah sampel dalam penelitian

ini ditetapkan sebanyak 90 orang, maks pemilihan sampel dila-
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kukan dengan cara acak (random).

3.2.1 Penataan Sampel dalam Kaitan dengan Dessin Penelitian

&. ©Sebelum eksperimen dilaksanskan, subvek sebanvak 90
orang itu melaksanakan tes awal ketersmpilan permainan bola
basket. Dalam penelitian ini digunakan tes vang dikembangksn
oleh Tim FPOK IKIP Bandung (Nurhasan, 1988), vakni tes melem-
par dan menangksp bols, tes menggiring bola, dan tes memasuk-
kan bola ke keranjang. Melalui tes ini diperoleh skor vang
menunjukkan penguasaan keterampilan teknik dasar subyek dalanm
permainan bola basket.

b. EKemudian subyek dikelompokkan menjadi tiga kelompok
berdasarkan penghitungan T-skor. Penbagian kelompok berda-
sarkan perolehan skor dari yang terbesar =ampai terkecil,
sehingga diperoleh tiga kelompok rata-rata memiliki keteram-
pilan teknik dasar awal vang setaras dalam permainan bola bas-

ket yang seimbang.

3.2.2 Fenataan Perlakuan pada Sampel dalam Kaitannya dengan
Kegiatan Eksperimen

a. Penstasn perlakuan untuk masing-masing kelompok di-
lakukan melalui undian. Dengan demikisn diperoleh hasil se-
bagai berikut: Kelompok A mendapsat perlskuan dengan metoda_
latihan praktek berdistribusi linier (MLPBLY, kelompok B men-
dapat perlakuan dengan metoda latihan praktek berdistribusi
progresif (MLPBP), dan kelompok C mendapat perlskusn dengan

metoda latihan praktek padat (MLPP).
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b Pelsksansan kegiatan latihan berlangsung 18 kali
pertemuan, dan dua kali tes yakni tes awal dan tes akhir. Ke
18 kali kegiatsn lstihan ini dibagi menjadi enam kali perte-
muan untuk masing-masing materi latihan meliputi (1) mengoper
dan menangkap bola, (2) menggiring bola, dan (3) memasukkan
bola ke keranjang.

o  Karena Keterbatasan sarana dan basnysknya subyek pe-
nelitian dari masing-masing kelompok, maka iatihan dibagi
menjadi dus periode, vakni:

(1) periode pertama pukul 07.30 WIB sampal selesail

(?2) pericde kedua pukul 10.00 WIPR sampali selessl

Lamanya waktu berlstih untuk masing-masing periode latihan
adalah 90 menit. Waktu ini setara dengan pelaksanaan kegiat-
an belajar mengajar penjaskes. Pembagian periode latihan un-
tuk masing-masing kelompok dilakukan sebagail berikut: periode
pertama terdiri atas dus kelompok latihan, sedangkan periode
kedua satu kelompok latihan. Secara bergiliran setiap kelom-
pok berganti periode latihan, vakni dimulai pada pertemuan
ke—1 periode pertama kelompok A dsan kelompok B. EKelompok C
pacda periode ke-2. Pada pertemuan kedua, periliode pertama
kelompok C dan kelompok A, sedangkan kelompok B pads periode
ke-2. Demikisn seterusnya, sehingga setlap kelompok merasa-
kan kegiatan latihan pada masing-masing periode.

d. Yang bertindak sebagai pelatih adalah penulis, di-

bantu oleh pendidik olahraga SMU dan empat orang mahasiswa
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tingkat akhir jurusan POK FKIP Universitas Siliwangi Tasik-
mslaya. Sebelum melaksanskan kegistan latihan kepada psara
pretugas pembantu pelaksans latihan disampaikan informasi
mengenai tujuan pelaksanasn pelatihan, prograsm latihan, cZan
tugas-tugas vang harus dilakssnaskan selama kegiastan latihan
beriangsung, sepertl mengawasi gersksan-gerskan vang salah,
nengawasl aktivitas siswa selama kegiastan berlangsung, dan
memotivasi siswa supava mengikuti kegiatan sampail pelaksanaan
eksperimen selesai. Secara bergiliran petugas pelakssana
latihan memberikan materi latihsn pada setiap kelompok supava
setisp kelompok menerima materi yvang sama,

e. Pada setiap akhir bagian latihan, diadsaksn penrnilsian
vang dilakukan oleh para petugas pelaksana latihan dengan me-
lihat performa dari subyek yang bersangkutan setelah meneriza
nateri yang dilatihkannya. Performa dinilsi berdasarkan kri-
teria~-kriteria yang telah ditetapkan. Berdasarkan skor per-
forma subyek tersebut dihitung skor rata-rata kelompoknya.
Setelah ketiga kelompok subyek berlatih selama enam kali
pertemuan maka diperoleh skor rata-rats, sehingga dsapat
diketahui kelompok mana yang mempunyei performa lebih tinggi.

f. BSetelah ketiga kelompok subvek berlstih dengsan meto-
da vang berbeda selama 18 kali pertemusan, selsnjutnya dilsk-
sanaksn tes akhir dengan bahan tes yang sama seperti pads tes
awal eksperimen. Pelskssanssn tes akhir dilakuksn setelsh

kegiatan akhir eksperimen dilaksanaksn, dan satu minggu sete-
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lah berhenti berlatih diadakan lagi tes, yakni tes retensi.
Tes 1ini dimaksudkan untuk mengetahui taraf penguassasn yang
melekat (Sehmidt, 1991). Melalui tes retenczi dapat ditaf-
sirkan efektivitas MLPBL, MLPBP dan MLPP terhsdap penguasaan

keterampilan teknik dasar dalam permsinan bola basket .

3.2.3 Penataan FPerlaskuan Sampel dalam kaitannva dengan
Variabel Kontrol

Felaksansan kegiastan eksperimen ini dilskuksasn di lapang-
an. Karena itu perlu penataan terhadap wvariabel kontrol
dengan maksud supays tidak “mencemari’ hasil penelitian dan
terpenuhinya validitas internal yang berarti, perolehan kete-
rampilan benar-benar disebabkan oleh ke-3 metoda berlatih.

Cukup sulit untuk menetapkan dasn mengendalikan pengaruh
eksternal yang dapat membiaskan hasil penelitian. Namun de-
mikian, untuk mengendalikan pengaruh eksternal tersebut per-

lu diidentifikasi berbagai karskteristik yang dspat menimbul-

kan "bias” hasil penelitian. Cara tersebut disebut variabel
kontrol. Variabel kontrol dalam penelitian ini sebagai ber-
ikut:

a. Kemampuan swal (entry behavior) subyek.

Kemampuan swal subyek, khususnys dalam penguasaan teknik
dasar permainan bola basket, bisa berpengaruh terhadap hasill
latihan. Agar kemampuan awal subyek tidak mempengsruhi hasil
eksperimen, maksa dilakukan tes awal pengussaan keterampilan

teknik dasar permainan bola basket. Setelash itun dilakukan
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pembagian kelompok dengan cara penyeimbangkan hasil tes awal
untuk masing-masing kelompok, sehingga masing-masing kelompok
subyek mempunyail kemampuan rata-rata awal yang relatif setars
pada awal periode berlatih.

b. Jenis Eelamin Subyek

Untuk menghindari bias hasil eksperimen, dalsm peneli-
tian ini digunakan kelompok subyek vang homogen jenis kelamin
nya, sehingga seluruh subyek dari masing-masing kelompok ber-
Jjenis kelamin pria.

c. Usia Subyvek

Untuk menghindari efek usia subyek terhadap hasil ekspe-
rimen, maka semua subyek dalam studi ini adalah siswa kelss
II1, vyang berusia sekitar 15-18 tahun. Dengsan demikian usisa
subyek yang dilibatkan dalam studi ini relstif homogen.

d. Kesediaan Subyvek mengikuti Program Latihan

Langkah vyang dilakukan adalah menyebarkan dsaftar isisan
mengenal kesediaan untuk mengikuti program latihan vyang
pada selnruh siswa putra kelss II. Dari hasil penyebarsan
daftar isisn, maka dapat diketshui bahwa subyek dslsam studi
ini cenderung bersedia mengdikuti program latihsn dengan baik.

e. Kehadiran Subyek Dalam Latihan

Kehadiran subyek dalam mengikuti semua program latihan
berpengaruh terhadsap hasil eksperimen. Karena itu, sebelum.
penelitian ini dilakukan beberapas hal dilsksanakan:
~ Hemberitshukan kepada seluruh subyek tentang maksud dan

tujuan diadakannya studi ini, bsik bagi kepentingan subyek
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maupun kepentingan peningkatan prestasi cabang olahraga
bola basket pada umumnya. Dengan demikian diharapkan,
semua subyek tidak ragu-ragu untuk mengikuti seluruh pro-
gram lstihan. Apsabila subyek merass ragu, hal ini aksn
menghambat jalannya program latihan. Subyek yang berpera-
saan demikian tidak diperkenankan mengikuti program lstih-
an sejak dari awal.

- Setiap kali latihan diadskan pengecekan daftar hadir, dan
untuk memotivasi subyek sgar mengikuti semus program la-
tihan keikutsertsan mereka oleh guru bidsng studi penjas-
kes yang bersangkutan dimasukkan sebagsi bagisn dari peni-
laisn untuk bidang studi penjaskes.

f. EKegilatan Sejenis Diluar Eksperimen

Untuk menghindari bias hasil eksperimen, dilakukan pula
pengontrolan terhadap kegiatan-kegiatan subvek di lusr ke-
giatan eksperimen. Subyek diingatkan agar tidak mengadakan
kegiatan latihan vang sejenis dengan program latihan vang
sedang dilaksanakan, terutama tidak melakukan latihan-latihan
permainan bola basket. Kepada guru-guru penjaskes dianjurkan
vaitu selama program eksperimen berlangsung tidak memberikan
pelajaran permainsn bola basket, khususnya pada subyek yang
sedang mengikuti program eksperimen.

g. Penggunaan Fasilitas dan Alat Latihan

Fasilitas dan alat berlatih yang berbeda kualitasnva
bisa jadi berpengaruh terhadap hasil latihan. Karena 1itu,

fasilitas dan alat latihan yang digunakan oleh ketiga kelom-
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pok latihan setara kwualitasnya. Tempat lstihan untuk ketiga
kelompok dilakukan di lspangan bols basket sams . Bols vang
digunakan sebanvak 30 bola vang mempunyai ukuran dan berat
yang sama serta mwemenuhi kriteria yang ditetapkan dslam
persaturan permainan bola basket. Setiap kali berlstih masing-
masing kelompok menggunakan bols sebanyak 15 buah. Sehingga
satu bola digunakan oleh dus orang.

h. Pembina/Petugas Pelaksana Eksperimen.

Untuk menghindari bias dari hasil latihan, ketiga ke-
lompok subyek dibina dan dikelola oleh pembina/petugas pelak-
sana latlhan yang sama. Yang terlibat dalam proses pembinaan
latihan dalam eksperimen ini adalah penulis dibantu oleh
pendidik olahrags sekolah menengsh umum dan mshasiswa tingksat
akhir Jjurusan pendidikan olahraga. Para pembantu itu bertugas
untuk memberikan tugas-tugas gerak vang hsrus dilskukan aleh
subyek latih, serta mengawasi seluruh tugas gerak tersebnt
secara Konsisten, sesuai dengan program iatihan vyang telah
ditetapkan. Di samping itu mereka ditugaskan untuk melaksa-
nakan tes awal, tes akhir dan tes retensi, serta memberikan
umpan-balik dan koreksi terhasdap pelaksansan tugas dari
subyek secara individual.

i. Kesungguhan Berlatih

Bertalian dengan perlakuan {(treatment) yvang berbeda padé
ketiga Kkelompok, maks kepada seluruh subyek selama ekgperimen
berlangsung diberikan dorongan dan semangat agar mereka secs-

ra bersungguh-sungguh melakukan semus tugas geraknya dengan
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rasa tanggung Jjawab. Mereks dianjurkan untuk memberikan ha-
sil yang terbaiknya pada saat pelaksanaan tesnya.

J. Kesehatan Jasmani

Faktor kesehatan dan kesegaran jasmani sangat berpenga-
ruh  terhadap pengussaan hasil belajar motorik. Oleh karena
itu, seluruh subyek terlebih dahulu diperiksa Kesehatannys
oleh dokter untuk mengetahui tingkat kesehatan subyvek dalam
mengikutl program latihan.

k. Kebugaran Jasmani

Faktor lain yang sangat berpengaruh terhadap penguasaan
belajar keterampilan motorik adalsh kebugaran jassmani. Oleh
karena itu seluruh subyek penelitian sebelumn melakukan ke-
giatan latihan terlebih dahulu di ukur tingkat kebugaran jas-
maninya. Pengukuran tingkst kebugaran jasmani yang digunakan
dalam studi ini adalah "tes aercbik” dari Cooper (1988) vakni
lari selama 1Z menit tanpa berhenti. Berdasarksn data hasil
pengukuran, maka diperoleh kebugaran Jasmani subyek dslam

kategori “cedang”.

3.3 Instrumen Penelitian

Sesuai dengan tujuan penelitian, maka perlu diperoleh
data yang meliputi: (1) penguasasn keterampilan teknik-teknik
dasar peramsinan bols basket berdssarkan pada tes awal, tes
akhir dan tes retensi; dan (2) performa penguasaan ketetramn-
pilan teknik dasar permsinan bols basket setiap hari Jlatihan

selama mengikuti kegiatan eksperimern.
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3.3.1 Tes Pengussaan Keterampilan Permainan Bols Basket

Untuk mengetshui penguassan Keterampilan teknik dasar

permainan bola basket digunskan tes yang disusun Tim FPOK

IKIP Bandung (Nurhasan, 1988). Penguasaan ketersmpilan vang

diukur terdiri atas:

(1) kemampuan mengoper dan menangksap bola:

(2) kemampuan menggiring bols; dan

(3) kemampuan memasukkan bola ke keranjang.

Tes ini digunakan pada saat tes awal, yakni untuk meng-
ukur xemampuan awal setisp subvek, dan pelaksanaan tes akhir
yakni untuk mengukur kemsjuan yang diperoleh setelah mengiku-
ti semua program latihan. Tes itu juga dipakai dalam pelak-
sanaan tes retensi yang bertujuan untuk mengetahui penguasaan
Keterampiian vang melekat setelah sampel berhenti melakukan
kegiatan latihan. Tes retensi dilakukan satu minggu setelah
sampel berhenti melakukan kegiatan latihan. Tata pelaksanaan

tes ini adalah sebagai berikut:

3.3.1.1 Prosedur Pelaksanasn Tes

a. Tes Hengoper cdan menangksp bola

Subyek berdiri di belskang garis sambil memegang bola di
depan dada. Jarsk garis adslah sejach 3 meter dari din-
ding tembok. Setelah ada aba-aba "ya" subyek melskukan
teknik melempar bols dan menangksp bola (chest pass) se-
banyak mungkin selama 30 detik. Selsma melakukan tes,

apabila subyek melewati atau menginjak gsaris, frekuensi
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lemparan tidak dihitung. Skor dihitung dimulai padsa
saat bola ditangkap kembali oleh subyek atan kembalian
pantulan bola vyang bisa ditangkap di belskang garis.
Gambar lapangan tes mengoper dan menangkap bola dapat

dilihst di bawah ini.

BIDANG SASARAN

SUBYEEK
zambar 3.3

Lapangan Tes Helempar dan Menangkap Bols

Tes menembakkan bola ke keranjang basket

subyvek berdiri berdiri di sembarang tempat di bawah, de-
kat dengan kersnjang basket sambil isa memegang bola. Se-
telah sads aba-aba "ya" subyvek berussha memasukkan bolsa
tersebut sebanyak mungkin ke dalsm basket selsma 30 detik.
3ebelum masuk keranjang bola terlebih dahulu harus me-
nyentuh papan basket. Apsbila bola langsung masuk ke
dalam keranjang maka bola itu tidak dihitung. Skor di-

peroleh sebanysk bola vang ssh masuk ke dalam keranjang.



¢. Tes menggiring bols

Subyek berdiri di belakang gsris “start . Setelah aba-
aba "ys", subyek menggiring bola (dribble) melalui enam
rintangan dengan rute yang telah ditentukan. Subyek me-
lakukan tugas ity selama 30 detik untuk melewsati rintang-
an tersebut. Skor ditentukan oleh jumlah rintangan yang
manpu dilslui oleh subvek. Apabila subvek melakukan ke-
salahan dalam melewati rintangan, maka tes di ulang dari
mulali garis start, dengan hitungan waktu yang baru.

Rute dan jarsk rintangan terlihat dalam gambar di bawah

ini,

N Start

@;;} o A o T, o o

Ny /\‘ A\ ‘ <7 Finish
|
O

Gambar 3.4

Route Dribbling Tes

3.3.1.2 Alat-alat yang dibutuhkan delam pelaksanasn tes
. Bola basket sebanysk tiga buah.

b. 5Stop watech dan alst--zalst tulis.
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Bangku atau tongkat rintangan.

Lapangan bola basket dan dinding vang datar.

.1.3 Administrasi pelakssanaan tes

Sebelum tes dilaksanakan, petugas mengisi hari, tanggal,

dan bulan pelaksansan tes, kemudian mencatat nomor urut

dan nama subyvek pada lembar hasil tes vang telah disedia-

kan.

Subyek mengisi daftar hadir pelakssnaan tes.

Petugas menjelaskan pelaksanasn tes, terutama tentang tu-

Juan, bahan, cara pemberian skor dan cara pelaksanaan tes.
Subvek memperoleh kesempatan untuk melakukan Femanasan

sebelum melakukan tes.

Subvek melaksanakan tes setelsh dipanggil oleh petugas
sesual dengan nomor urut yang telah ditetapkan.

Subyek diberi kesempatan dua kali untuk melakukan setiap
tes dan skor terbaik ditetapkan sebagai skor hasil tes

subyek yang bersangkutan.

Petugass pelaksana menghitung skor pantulan untuk tes

mengoper dan menangkap bola, menghitung jumlsh bola vang
masuk ke keranjang untuk tes memsasukkan bola ke keranjang
dan mengukur lsmanys waktu untuk tes menggiring (dribb-

ling) bolsa.
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3.3.2 Pengukuran Performa

Untuk mengetahui efek penggunaan selang istirahat pada
saat mengikuti latihan, maka dilskukan setiap hari 1latihsn
petugas pelaksana latihan mencatat perkembangan hasil lastihan
subyek selama mengikuti kegistan eksperimen. Jumlah petugss
vang mencatat perkembangan hasil latihan dilskukan tiga orang
dan ketiga orang tersebut secars bersama-sama melakukan pen-
catatan terhadsp beberaps aspek pengukuran performa dari
masing-masing kelompok latihan. Kemampuan performa subyek

vang dicatat dan dinilai adslah:

3.3.2.1 Performa MHenggiring {(Dribble)}

Latihan menggiring dilakukan selama 5 kali pertemuan, di
miiai pada pertemuan kedua sampai pertemuan keensm. Pencatat-
an performa dilakuksn pads =sast subvek melakukan latihan
nenggiring, sambil berlari zig-zag sejauvh 10 meter. Yang di-
catat adaiah lamanysa waktu yang dibutuhkan oleh subyek mela-
kukan tugas gerak dimulai ssat “start’ sampai "finish”. Pen-
catatan dimulai pada babak pertama subyek menerima materi
zig-zag, sehingga data yang terkumpul untuk kelompok A dan B
adalash 5 x 10 meter x 3 repetisi = 150 meter. Sedangkan un-
tuk kelompok C 15 x 10 meter adalah 150 meter dilakukan tanpa

istirshat.
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3.3.2.2 Performa Operan

Latihan operan dimulai pada pertemuan ke tujuh sampai ke
tiga belas., Jumlsh materi sebanyak 8 macam, yakni operan to-
lakan dada, operan atas kepalsa, operan pantulan, operan ayun-
an, operan samping, operan lambung, operan kaitan, dan operan
lompat. Penilaisn performa dilakuksn dengan pengamatan oleh
dua orang petugas sebagai juri untuk masing-masing kelompok.
Hal ini dilakukan untuk menghindari subyektivitas penilaisasn.
Petugas pencatat yvang dalam hal ini sebagal Jjuri, mulai meng-
adakan penilaian pads saat subvek melakukan setiap teknik
gerakan . Eriteria penilaian berkisar 5.00 sampal 9.00.

Untuk masing-masing teknik setiap subyek mendapat satn
macam penillsian pada setiap hari latihan. Setelah itu peni-
laian dijumlahkan untuk =seluruh teknik dan dibagi 8 (dibagi 8
karena banyaknya materi vang disjsarkan sebanyak 8 macam).
Dengan cara tersebut mska dapat dilihat perkembangan perfor-
ma subyek selama mengikuti latihan. Data hasil pengukuran

terlampir.

3.3.2.3 Performa Menembak (shooting)

Latihan menembak dimulai padsa pertemuan ke empat belasz
sampai ke sembilan belas. Jumlah materi sebanyak 14 macam,
vakni tembakan dua tangan dari dada, tembakan dus tangan dari
atas kepala, tembakan satu tangan, tembskan ssatu tangan dari
atas Kepala, tembakan lompat dusa tangan dari atas kepals,

tembakan lompat dengsan satu tangan, tembakan lay-up dengan
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tangan kiri/kanan, tembakan lay-up dengan dua tangan dari ba-
wah, tembskan lay up dengan dua tangsn dari atas kepsalsa, tem-
bakan lay-up dengan satu tangan dari bawah, tembaksan lay-up
satu tangan dari atas kepala, tembakan meloncat di bawsh ke-
ranjang, tembakan melompat memutar dengan satu tangan, dan
tembskan melompat memutar dengan dua tangan. Jumlsh seluruh
tugas gerak setiap hari latihan masing-masing kelompck seba-
nvak 216 kali.

Petugas pencatat melakukan penghitungan terhadap setiap
bola vang masuk ke dalanm kersnjang yang dilakukan setiap seri

iatihan.

3.4 Program Latihan

Sesuai dengan permassalahan yang diteliti, perlskuan pada
ketiga kelompok latihan adalah sama. Eesamaannya meliputi:
tugas gerak yang harus dilakuksasn oleh setiap subyek dari
masing-masing kelompok seperti formasi, gerakan dan lamanys
pemanasan, materi inti yesng harus dilakukan, instruksi-
instruksi atau koreksi vyang diberikan oleh para pelatih atsn
pembina, jumlah repetisi (pengulangan) setiap kali melakukan
tugas gerak, dan pelemasan.

Perbedaan perlakusn terletak pada pengaturan waktu
istirahat. Waktu istirahat untuk kelompok latihsan dengan
metoda berdistribusi linier untuk setisp seri selsma 15 detik
dan selang waktu istirshat pads setiap perubshan materi se-

lama 5 wmenit. Untuk kKelompok latihan dengan metodsa berdis-
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30

detik dan selang waktu istirshat pads csetiap perubahan materi

selama 2 sampai 10 menit.

tidak diberikan istirahsat baik padsa setiap seri maupun

perubahan materi yang dilakukan secara konsisten terus

rus tanpa diselingi istirahsat.

Sedangkan untuk kelompok

padat
rada

mene-—

Adspun program latihan yang dilsksanakan pada penelitian

ini tertulis dalam Tabel 3.1 di halaman berikut.

Tabel 3.1

PROGRAM LATIHAN KELOMPOK FPRARTEK DISTRIBUSI LINIER (PDL),
PRAKTEK DISTRIBUSI PROGRESIF (PDP) DAN PRAKTEK PADAT (PP)

M A T E R I

EELOMFOK LATIHAN

P DL PDP PP
PERTEHMUAN KE 1 Tes Awzl Tes Awal Tes Awal
PERTEMUAN KE 2 S.D. KE 6
1. LATTHAN MENGGIRING (DRIBBLE):
1. Sikap berhenti 15-R1-15-R1-15| 15-R1-15-R1-15 45
RZ R2
Z. Berialan:
1. Lurus {10 meter) 5x-R1-5x-R1-5x% | 5x-R1-5x-R1-5x 15x
R2 R2
2. Zig-zag (1Q meter) Sx—R1-5x%-R1-5x| 5x-R1-95x-R1-5x 15x%
Rz R2
3. Berlsri:
1. Lurus (10 meter) S5x~K1-5x-R1-5x| 5x-R1-5x~R1-5x 15x
RZ Rz
2. Z2ig-zag (10 meter) Sx-R1-5x-R1-5x| 5x-R1-5x-R1-5x 156x
RZ RZ
Jumlah Tugas Geralt setiap latihan 105 kali 105 kali 135 kali
Jumlah istirahst (R1) 150 detik |80-300 detik -
Jumlah istirahat (R2) 25 menit 10-50 menit -
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M AT E R I

FELOMPOK LATTHAR

FDL PDP PP
PERTEMUAN KE 7 S.D. KE 13
2. LATTHAN OPERAN: E
1. Dengan dus tangan:
1. Opersn Tolskan Dada 10-R1-10-K1-10| 10-R1-10-R1-10 30
R2 RZ
Z. Operan Atss Kepala 10-R1-10-R1-10| 10-R1-10-R1-10 30
R2 RZ
3, Operan Pantulan 10-R1-10-R1-10| 10-R1-10-R1-10 30
RZ RZ
4. Operan Ayunan 10-Ri-10-R1-10( 10-R1-10-R1-10 30
RZ RZ
2. Dengan satu tangan
1. Operan Samping 10-R1-10-R1-10] 10-R1-10-R1-10 30
RZ RZ
2. Opersn Lambung 10-R1-10-R1-10}1 10-R1-10-R1-10 30
RZ RZ
3. Operan Kaitan 10-R1-10-R1-10110-R1-10-R1-10 30
RZ RZ
4. Operan Lompat 10-R1-10-R1-10410-R1-10-R1-10 30
RZ RZ
Jumlah Tugss Gerak setiap latihsn 240 kala 240 kali 1240 kali
Jumlah istirahat (R1} 240 detik |1768-480 detik -
Jumlsah istirahat (RZ) 40 menit [16-80 menit -
PERTEMUAN EKE 14 S.D. EE 19
3. LATTHAN MENEMBAK:
1. Menghadap papan:
1. Sikap Berhenti
1. Tembakan dua tangan
dari dada 8x-R1-8x-R1-8x|8x-R1-8x-R1-8x 24x
R2 R2
2. Tembaksn dua tangan
dari atss kepala 8x-R1-Ox-R1-8x|8x-R1-8x-R1-8x 24x
R2 R2
3. Tembaksan satu tangsn |B8x-R1-8x-K1-8x{8x-R1-8x-R1-8x 24x
RZ RZ2
4. Tembaksn satu tangan
dari stas kepalsa 8x-R1-8x-R1-8x|8x-R1-8x-R1-Bx 24x

RZ

RZ2
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Tabel 3.1 (Lanjuten)

EEJ.OMPOK LATIHAN
M A TER I

FDL PDPF PP

2. Siksp Melompst:

1. Tembakan Lompat deng-
an dus tangan dari
atas kepals 5%-R1-5%-R1-5x| 5x~R1-5x-R1-5x 15x
RZ RZ

Z. Tembakan Lompat deng-

an satu tangan 5%-R1-5x~R1-b5x| 5x-R1-5x-R1-5x i5x

RrR2 RZ
3. Sikasp Lari:
1. Tembskan Lay up deng-
an tangan kansn/kiri |3x-R1-3x~-R1-3x|3x-R1-3x-Ri-3x 9x
R2 R2
2. Tembakan Lay up deng-
an dus tangsn dari
bawah 3x-R1-3x-R1-3x|3x-R1-3x-R1-3x Gx
i RZ RZ
3. Tembakan Lay up deng-
an dua tangsn daril
atas kepals 3x-R1-3x-R1-3x{3%x-R1-3x-R1-3x 9x
RZ RZ
i 4. Tembakan Lay up deng-
: &n satu tangan dari
bawah 3x-R1-3x~-R1-3x| 3x~-R1-3x-R1-3x Sx
RZ2 RZ

5. Tembakan Lay up deng-
an satu tangan dari
atas kepala 3x-R1-3x-R1-3x|3x~-R1-10-R1-3x 8x

RZ2 B2

2. Membelakangi Papan:

1. Tembaksn meloncat di ba-—

wah Keraniasng

bx—-R1-5x-R1-5%¢

5x-R1-5x-R1~5x% 15x

[

R2 RZ
2. Tembakan melompat memi-
tar derdan satu tangan |[5x-R1-5x-R1-5x|5x-R1-5x-Ri-5x 15x
R2 R2
3. Tembskan melompat memi-
tar dengan dua tangsn 5%-R1-5%x-R1-5x| x-R1-5x-R1-5x 15x
E2 R2
Jumlah Tugas Gerak setisp latihan 216 kali 216 kali {216 kali
Jumlah istirahat (R1) 420 detik |[224-8B40 detik -
Jumlah istirahat (R2) 70 menit [28-140 menit -
PERTEMUAN KE 20: TES AKHIR TES ARHTIR |TESAEKHIR
PERTEMUAN EE 21: TES RETENSI TES RETENSI | RETENSI
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Keterangan:
Rl = Istirahat pada setiap materi
RZ = Istirahat pada setiap perubahan materi

3.5 Teknik Analisis Data

Pengaruh MLPBL, MLPBP dan MLPP terhasdap penguasaan
keterampilan teknik dasar dalam permainan bols basket diana-
lisis berdasarkan perbedaan skor rata-rata dari perolehan
skor (gain score). Skor perolehan itu ditentukan dengan cars
menghitung selisih skor tes awal dan skor tes akhir dari
masing-masing kelompok subyek latihan. Hasil perolehan skar
tes akhir ada kemungkinan hasilnya lebih kecil, sama dengan,
atau lebih besar dari tes awal.

Seberasps nyata makns perbedasn skor rata-rata perclehan
dianalisis dengan menggunakan rumus-rumus statistika. Rumus-
rumus yang digunakan sesuai dengan desain perbedaan skor
rata-rata perolehan dari ketiga kelompok latihan. Dalam
analisis data digunakan rumus-rumus statistika dari Sudjansa,
(1884).

Selain dianalisis makna perbedaan skor rata-rata peroleh
an untuk menetapksn efektivitas latihan dari ketiga kelompok
latihan, Jjuga dilukiskan kurva belajar dari ketiga kelompok
tersebut. Penggambarannya dibuat berdsssarkan skor performa
pads hari latihan ke satu sampai ke sembilan belas. Dengan

demikian dapat diperoleh gambaran mengenai tempo belajar dari
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ketiga kelompok, sehingga dapat ditafsirkan dan dianalisis
mana diantara metoda yang lebih unggul.

Dengan pendekatan statistik dapat diketahui dan ditetap-
kan kelompok mana yang lebih efektif dalam mengembangkan

penguasaan keterampilan dalam permainan bola bsasket .



Tabel

3.1

PROGRAM LATIHAN KELOMPOK PRAKTEK DISTRIBU
PRAKTEKR DISTRIBUSI PROGRESIF (PDP) DAN PR

85

3I LINIER (PDL),
AKTEK PADAT (PP)

M A T E R I

KELOMPOK LATTHAN

PDL PCP PP
PERTEMEAN KE 1 Tes Awal Tes Awal Tes Awal
PERTEMUAN KE 2 S.D. EE 6
1. LATTHAN KENGGIRING (DRIBBLE):
1. Sikap berhenti 15-R1-15-R1-15} 15-R1-15-R1-14 45x
RZ R2
Z. Beraslan:
1. Lurus (10 meter) 5x-R1-bx-R1-5x{5%-R1-5x-R1-5x% 15x%
' R2 R2
2. Zig-zag (10 meter) Sx-R1-5x-R1-5x{ bx-R1-5x-R1-5x 15x ¢
k2 R2
3. Berlari:
1. Lurus (10 meter) 5%-R1-5x-R1-5x| Hx~R1-5x-R1-5x 15x
RZ RZ
2. Zig-zag (10 meter) 5x-R1-5%-R1-5x%| 5x-R1-5x-R1-5x 15x
RZ RZ
Jumlah Tugas Gersk setisp latihsn 105 kali 105 kali 105 kali
Jumlah istirghat (R1) 150 detik {83-300 detik -
Jumlah istirahat (R2) 25 menit 10-50 menit -
PERTEMUAR EKE 7 S.D. KE 13
2. LATTHAN OPERAN:
1. Dengan dua tangan:
1. Cperan Tolakan Dada 10-R1-10-R1-10{ 10-R1-10-R1-10 30
R2 Rz
Z. Operan Atss Kepala 10-R1-10-R1-10[10-R1-10-R1-10 3a
Rz R2
3. Operan Psntulan 10-R1-10-R1-10} 10-R1-10-R1-10 29
R2 RZ
4. Opersn Awviman 16-R1-10-R1-10) 10-R1~10-R1~-10 30
R2 RZ,
2. Dengan satu tangan
1. Operan Samping 10-R1-10~-R1-10] 10-R1-10-R1-10 30
R2 R2
Z. Opersn Lsmbung 10-R1-10-R1-10[ 10-R1-10-R1-10 30
R2 RZ
3. Operan Kaitan 18-R1-10-R1-10| 10-R1-10-R1-10 30
Rz RZ
4. Operan Lompat 10-R1-10-R1-1Q|10-R1-10-R1-10 30
RZ R2




Tabel 3.1 (Lanjutan)

86

M A T E R I

KELOMPOK LATTIHAN

PDL PDPF FP
Jumlah Tugss Gersk setiasp latihan 240 ksali Z40 kali 1240 kali
Jumlah istirshast (R1) 240 detik |128-480 detik -
Jumlah istirahat (R2) 40 menit 18-80 menit -
PERTEMUAN EE 14 S.D. KE 19
3. LATYHAN MENEMBAK:
1. Menghadap papan:
1. 5ikap Berhenti
1. Tembakan dua tangan
dari dada 8x-R1-8x-R1-8x|8x-R1-8x-Ri-8x 24x
RZ RZ
Z. Tembaksn dua tangan
dari atas kepals 8x-R1-Bx—R1-8x{8x-R1-8x-R1-8x 24
Rz RZ2
3. Tembakan satu tangan |8x-R1-8x-R1-8x|8x-R1-8x~-R1-8x 24x
Rz RZ2
4. Tembaksn satu tengan
dari atas kepala Bx-R1-8x-R1-8x{8x-R1-8x-R1-8x 24
R2 R2
2. Sikap Melompat:
1. Tembakan Lompat deng-
an dua tangan dari
atas kepals S5x-R1-5x~-R1-5%| 5x-R1-5x-R1-5x 15x¢
RZ RZ
2. Tembakan Lompat deng-
an satn tangsn 9%x-R1-5x-R1-5x%{5x-R1-5x-R1-5x 15x
R2 R2
3. Sikap Lari:
1. Tembakan Lay up deng-
an tangan ksnan/kiri {3x-R1-3x-R1-3x|3x-Ri1-3x-R1-3x Sx
R2 RZ
2. Tembakan Lay up deng-
an dua tangan dari
bawah 3x~R1-3x-R1-3x13x-R1-3x-R1-3x gx
R2 RZ
3. Tembakan Lay up deng-
an dua tangan dari
atas kepals 3x-R1-3%-R1-3x{ 3x-R1-3x-R1-3x Sx
RZ2 RZ
4. Tembakan Lay up deng-
an satu tangan dari
bawah 3x—R1-3x-R1-3%|3x-R1-3x-R1-3x 9x

RZ

R2
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H A TERI

KELOMPOK LATIHAN

PDL PDF PP
5. Tembaksn Lay up deng-
an satu tangan dari
atas kepals 3x—R1-3x-R1-3xi3x-K1-10-R1-3x 9x
R2 RZ
2. Membelakangi Papan:
1. Tembsaksn meloncat di bs-
! wah keranjang 5x-R1-5%x-R1-5x!| bx-R1-Ox-R1-5x 15x
Bz RZ
2. Tembaskan melompat memi-
tar dengan satu tangan 5x—R1-5x-R1-5x| 5x-R1-5x-R1-5x 15x
Rz RZ
3. Tembskan melompat mema-
tar dengan dua tangan 5x~R1-5%-R1-5x| 5%-R1-5%x-R1-5x 15x
RZ RZ
Jumlah Tugas Gerak setisp latihan 216 kali 216 kali 218 kali
Jumlash istirahat (R1) 470 detik [224-840 detik -
Jumlah istirahat (RZ) 70 menit |28-140 menit -
PERTEMUAR KE 20: TES AKHIR TES AKHIR |TESAEKHIR
Keterangan:
R1 - Istirahat pada setisp materi
R? = Istirashat pads setiap perubahan materi
3.6 Teknik Analisis Data
Pengaruh MLFBL, MLPBP dan HLPP te:hadap penguasaan
keterampilan teknik dasar dalam permainan bola basket diana-
lisi= berdasarkan perbedaan skor rata-rata dari perolehan

skor {(gain score).
menghitung

masing-masing kelompok subyek latihan.

selisih

skor tes sawal dan skor

tes akhir ada kemungkinan hasilnya lebih keclil, sama

atau lebih besar darl tes awal.

Skor perolehan itu ditentukan dengan cara

tes sakhir dari
Hasil perolehan skor
dengan,
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Seberapa nyata makna perbedaan skor rata-rata perolehan
disnslisis dengsn menggunakan rumus-rumus statistika. Rumus-
rumus vyang digunakan sesual dengan desaln perbedaan skor
rata-rata perolehan dari ketiga kelompok latihan. Daiam
analisis data digunakan rumus-rumus statistika dsri  Sudjansa,
{1984 .

Selain dianalisis maknsa perbedaan skor rats-rata percleh

an untuk menetsapkan efektivitas latihan dari ketiga kelompok

latihan, Jjuga dilukiskan kurva belajar deri ketiga kelompok
tersebut. Penggambarannya dibuat berdasarkan skor performa
pada hari latihan ke satu sampai ke sembilan belas. Dengan

demikian depat diperoleh gambaran mengenai tempo belajar dari
ketiga kelompok, sehinggs dapat ditafsirkan dan dianalisis
manas diantara metoda vang lebih unggul.

Dengan pendekatan statistik dapat diketahui dan ditetap-
kan kelompok mana yvang lebih efektif dalam mengembangkan

penguassasn keterampilan dalam permainan bola basket.





